‘nery eysnS NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAIBY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

AV VISNS NIN
o0

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBnisw yepn uednnbusd 'q

‘yejesew mens uenelun neye Ly uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbusd e

ud

h)

3
\n,val

h

JJlaquuins ueyingaAusiu uep ueywnjueouaw edue) 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeqgss diynbuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq ediy yey

(@)

o

Q

= BAB V

2

E PEMBAHASAN
3

5.1 Hasil Penelitian

=

=5.1.1Deskripsi Objek Penelitian

Responden pada penelitian ini adalah tenaga paramedis wanita yang sudah

B)SNg

—-menikah di Rumah Sakit Bhayangkara TK.IIl Pekanbaru. Teknik pengambilan

e

Ssampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non probability sampling
yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang yang sama bagi
setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel
(Sugiyono, 2016). Dengan menggunakan pendekatan sampling purposive, yaitu
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Berdasarkan data dari
uRumah Sakit jumlah tenaga paramedis wanita yang sudah menikah yang sesuai

-5}
~dengan kriteria teknik penentuan sampel berjumlah 56 orang.

o}

.2 Karakteristik Responden

H&ILUE‘]S

Pembahasan identitas responden bertujuan untuk memahami karakteristik

ISI9ATIU

~responden, memperoleh gambaran tentang keadaan dan ciri-ciri responden. Dari

(0]

;cﬁmasil penelitian yang dilakukan, diperoleh gambaran identitas responden yang

‘Emenjadi sampel penelitian yang meliputi Umur, Lama Bekerja, dan Pendidikan.

As

=Berikut adalah hasil penjabaran dari sampel penelitian :

I
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21 — 30 tahun berjumlah 15 orang dengan persentase 26,%, responden yang
berumur 31 — 40 tahun berjumlah 24 orang dengan persentase 42,8%, responden
yang berumur 41 — 50 tahun berjumlah 16 orang dengan persentase 28,8%,
responden yang berumur 51 tahun keatas berjumlah 1 orang dengan persentase

1,7%. Dapat disimpulkan bahwa dari 56 responden menunjukkan bahwa

mempengaruhi

Berdasarkan tabel 5.1 diatas menunjukkan bahwa responden yang berumur

Sumber : Pengolahan Data Penelitian, 2024

©

T

=5.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

(@]

= Berikut adalah hasil karakteristik responden berdasarkan umur :
® Tabel 5.1 Responden Berdasarkan Umur

i No. Umur Jumlah Pegawali Persentase (%0)
=| 1. |21-30tahun 15 26,7%
| 2. |31-40tahun 24 42,8%
=|3. | 41-50tahun 16 28,8%
CCD 4. | 51 tahun keatas 1 1,7%
» Jumlah 56 100%
>

py)

-~

c

responden didominasi oleh pegawai yang berumur 31 — 40 tahun sebanyak 24
orang dengan persentase 42,8%. Hal ini menunjukkan karena usia 31 — 40 tahun
merupakan usia produktif dan cukup dibutuhkan oleh sebuah Rumah Sakit serta
kedewasaan seseorang sehingga dapat menetapkan cara
berperilaku dan berpikir ketika mengambil tindakan dan keputusan.

5.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Berikut adalah hasil karakteristik responden berdasarkan lama bekerja:

Tabel 5.2 Responden Berdasarkan Lama Bekerja

nery wisey JireAg uejng jo A}JISId9AIU) dJTWER[S] 3)€I§

No. Lama Bekerja Jumlah Pegawali Persentase (%0)

1. | <2tahun - 0%

2. | 3—5tahun 19 34%

3. | 6—8tahun 23 41,0%

4. | 9-11tahun 8 14,2%

5. | >12tahun 6 10,8%
Jumlah 56 100%

Sumber : Pengolahan Data Penelitian, 2024
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Berdasarkan tabel 5.2 diatas menunjukkan bahwa responden dengan lama

ekerja < 2 tahun berjumlah O dengan persentase 0%, responden dengan lama

| eypdio yeHq @

ekerja 3 — 5 tahun berjumlah 9 orang dengan persentase 34%, responden dengan

a

ama bekerja 6 — 8 tahun berjumlah 23 orang dengan persentase 41,0%, responden

S N

engan lama bekerja 9 — 11 tahun berjumlah 8 tahun dengan persentase 14,2%,

By sn

esponden dengan lama bekerja > 12 tahun berjumlah 6 orang dengan persentase

-10,8%. Dapat disimpulkan bahwa dari 56 responden menunjukkan bahwa

ngLy

responden dengan lama bekerja 6 — 8 tahun berjumlah 23 orang dengan persentase
41,0%. Hal ini menunjukkan bahwa tenaga paramedis wanita yang sudah menikah
memiliki masa bekerja yang cukup lama sehingga berpengalaman dalam

melaksanakan pekerjaan.

5.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Berikut adalah hasil karakteristik responden berdasarkan pendidikan:

Tabel 5.3 Responden Berdasarkan Pendidikan

No. Pendidikan Jumlah Pegawali Persentase (%0)
1. |SMA/SLTA 5 9%
2. | DHI 16 28,5%
3. |S1 34 60,8%
4. | S2/S3 1 1,7%
Jumlah 56 100%

Sumber : Pengolahan Data Penelitian, 2024

Berdasarkan tabel 5.3 diatas menunjukkan bahwa responden berdasarkan

11eAGQ ue)[ng Jo AJISISATU[) DIWR]S] 3}e1§

;pendidikan SMA/SLTA berjumlah 5 orang dengan persentase (9%), responden

e

c'éberdasarkan pendidikan DIl berjumlah 16 orang dengan persentase (28,5%),
=
gresponden berdasarkan pendidikan S1 berjumlah 34 orang dengan persentase

(60,8%), responden berdasarkan pendidikan S2/S3 berjumlah 1 orang dengan
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AEH ©

ersentase (1,7%). Dapat disimpulkan bahwa berdasarkan pendidikan terbanyak

];DdID

ldalah S1 berjumlah 34 pegawai dengan persentase 60,8%. Hal ini menunjukkan
ahwa tenaga paramedis yang memiliki pendidikan S1 lebih mendomisasi, yang

erarti mereka sangat terampil dan terlatih dalam melakukan pekerjaannya.

.3 Rekapitulasi Jawaban Responden Variabel

.1 Variabel Kepuasan Kerja

Nely eYSRS NIgJ!Igu e

Menurut (Hasibuan, 2013) kepuasan kerja adalah sikap emosional yang
menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh moral
kerja, kedisiplinan, dan prestasi kerja. Setiap individu memiliki tingkat kepuasan
kerja yang berbeda-beda sehingga kepuasan kerja setiap orang tidak bisa
disamaratakan. Jawaban responden terhadap kepuasan kerja dapat dilihat pada

tabel dibawah ini:

e

© Tabel 5.4 Rekapitulasi Jawaban Responden Variabel Kepuasan Kerja

SS S N TS STS

3 untuk bangun

dipagi hari untuk
berangkat kerja . 19,64% | 73,21% | 5,35% | 1,79% | 0% | 100%

Saya mencintai
pekerjaan saya 11 43 1 1 0 56

o

%_ No Pernyataan 5 4 3 > 1 Jumlah
n Saya merasa

= antusias dalam 7 44 3 2 0 56
g' 1 menjalankan

o) tugas yang telah | 1 5004 | 78,5796 | 5,357% | 3,57% | 0% | 100%
3 diberikan.

o Saya menikmati

» tugas-tugas yang 6 47 2 1 0 56
B 2 saya lakukan

& sehari-hari. | 10,71% | 83,93% | 3,57% | 1,79% | 0% | 100%
& Saya selalu

&) bersemangat 11 41 3 1 0 56
=

o

e

=

>

Z

=]

4. | sekarang karena
keluargasaya | 1964% | 76,79% | 1,79% | 1,79% | 0% | 100%
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mendukung
pekerjaan saya
saat ini.

Saya selalu
mengutamakan
perilaku
kejujuran dalam
menjalankan
pekerjaan saya.

24

30

56

42,86%

53,57%

3,57%

0%

0%

100%

Saya melakukan
tugas yang
dipercayakan
dengan rasa
penuh tanggung
jawab.

22

34

56

39,29%

60,71%

0%

0%

0%

100%

Saya selalu
datang tepat
waktu karena
saya sangat
menghargai
pekerjaan saya.

39

56

10,71%

69,64%

8,92%

10,71%

0%

100%

Saya
menyelesaikan
tugas dan
tuntutan
pekerjaan
dengan tepat
waktu.

39

56

16,07%

69,64%

10,71%

3,57%

0%

100%

Saya merasa
puas dengan
pekerjaan saya
karena sesuai
dengan keahlian
yang saya
miliki.

47

56

8,93%

83,93%

7,14%

0%

0%

100%

10.

Saya merasa
puas dengan
support yang
diberikan oleh
pimpinan

44

56

7,14%

78,57%

8,93%

5,36%

0%

100%

Total

105

408

31

16

560

Persentase (%0)

18,75%

72,86%

5,54%

2,86%

0%

100%

Sumber : Pengolahan Data Penelitian, 2024
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Berdasarkan hasil rekapitulasi jawaban responden variabel kepuasan kerja

édID NeH 6

enunjukkan bahwa tenaga paramedis wanita di Rumah Sakit Bhayangkara TK.

Llw e

111 Pekanbaru, responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 105 tanggapan

engan persentase 18,75%, responden yang menyatakan setuju sebanyak 408

anggapan dengan persentase 72,86%, responden yang menyatakan netral

SNS.NIg™X

%

ebanyak 31 tanggapan dengan persentase 5,54%, responden yang menyatakan

idak setuju sebanyak 16 tanggapan dengan persentase 2,86%, responden yang

nely e

menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 0 tanggapan dengan persentase 0%.

Maka dapat disimpulkan bahwa dari seluruh pernyataan kuesioner yang
telah disebar bahwa jawaban dengan pernyataan “setuju” merupakan jawaban
yang paling mendominan dengan persentase terbanyak dijawab oleh responden.
u)Artinya bahwa tenaga paramedis wanita di Rumah Sakit Bhayangkara TK.III

ekanbaru merasa puas dengan pekerjaannya karena sesuai dengan keahlian yang

S_]SI 8_61?1

i miliki. Hal ini terbukti dengan banyaknya responden yang memberikan

JIUuL

awaban setuju sebanyak 408 responden dengan persentase 72,86%.

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Ria Astuti (2023) yang berjudul

JISIDATUQ

oA

Pengaruh Work Life Balance, Burnout, Dan Kompetensi Terhadap Kepuasan

RS 3

erja Tenaga Perawat RSUD Sultan Syarif Mohamad Alkadrie membuktikan

ahwa Work Life Balance, Burnout Dan Kompetensi berpengaruh dan signifikan

_.g,ue&%_um

aik secara parsial dan simultan terhadap Kepuasan Kerja Tenaga Perawat RSUD

Sultan Syarif Mohamad Alkadrie.

nery wisey
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©
T
5.2 Variabel Work Life Balance
(@]
= Menurut (McDonald & Bradley, 2005) dalam (Rohmah & Budiarti, 2019)
jab]
imork life balance merupakan adanya perasaan puas akan Kketerlibatan atau
=
ckesesuaian dalam pekerjaannya. Jawaban responden terhadap work life balance
=
oflapat dilihat pada tabel dibawah ini:
=
w
5 Tabel 5.5 Rekapitulasi Jawaban Responden Variabel Work Life Balance
D No | Pernyataan SS S N TS STS | Jumlah
® 5 4 3 2 1
= Saya memiliki
waktu yang 2 29 13 11 1 56
cukup untuk
keluarga, hobi,
1. i
dan kegiatan
ihar 3,57% | 51,79% | 23,21% | 19,64% | 1,79% | 100%
pekerjaan
setelah bekerja.
Saya bisa 7 38 5 5 1 56
membagi
w waktu untuk
= | 2. .
= mengerjakan
c tugas pribadi | 12,50% | 67,86% | 8,92% | 8,93% | 1,79% | 100%
:T dengan tugas di
B rumah sakit.
= Kegiatan 3 40 10 3 0 56
= pekerjaan saya
<\ 3 tidak
g, mengganggu | 5369, | 71,43% | 17,86% | 5,36% | 0% | 100%
< kegiatan
e pribadi saya.
® Saya dapat 6 42 7 1 0 56
= membagi
5|, | tanggung
< Jawabantara | 10 7105 | 75,00% | 12,50% | 1,79% | 0% | 100%
= keluarga dan
;r? pekerjaan.
2 Saya 5 4 8 2 0 | s6
- menikmati
= 5 akﬁvitas
3 pekerjaan saya | g 9304 | 73 2194 | 14,20% | 3,57%

karena tidak
mengganggu
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aktivitas
kehidupan
pribadi saya.

0%

100%

Saya memiliki
rasa tanggung
jawab dan
loyal terhadap
pekerjaan dan
rumah sakit.

43

56

14,29%

76,79%

8,92%

0%

0%

100%

Saya puas
karena bisa
menyelesaikan
pekerjaan
dengan baik.

7

48

56

12,50%

85,71%

1,79%

0%

0%

100%

Saya puas
karena kegiatan
diluar rumah
sakit tidak
mengganggu
pekerjaan saya
di rumah sakit.

38

10

56

7,14%

67,86%

17,86%

7,14%

0%

100%

Saya puas
dengan
pekerjaan saya
karena
mendapat
dukungan dari
keluarga dan
atasan.

44

56

7,14%

78,57%

3,97%

10,71%

0%

100%

10.

Saya puas
dengan
pekerjaan saya
karena
memiliki
hubungan baik
dengan rekan
kerja.

13

38

56

23,21%

67,86%

5,36%

3,57%

0%

100

Total

59

401

64

34

560

Persentase (%0)

10,54%

71,61%

11,43%

6,07%

0,36%

100%

Sumber: Pengolahan Data Penelitian, 2024
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Berdasarkan hasil rekapitulasi jawaban responden variabel work life

19 3eH @

K

lalance menunjukkan bahwa tenaga paramedis wanita di Rumah Sakit

—Bhayangkara TK. IlIl Pekanbaru, responden yang menyatakan sangat setuju

iy e

ebanyak 59 tanggapan dengan persentase 10,54%, responden yang menyatakan

S NIG ™

etuju sebanyak 401 tanggapan dengan persentase 71,61%, responden yang

egsn

enyatakan netral sebanyak 64 tanggapan dengan persentase 11,43%, responden

yang menyatakan tidak setuju sebanyak 34 tanggapan dengan persentase 6,07%,

n@a

responden yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 2 tanggapan dengan

persentase 0,36%.

Maka dapat disimpulkan bahwa dari seluruh pernyataan kuesioner yang
telah disebar bahwa jawaban dengan pernyataan ‘“setuju” merupakan jawaban
u%/ang paling mendominan dengan persentase terbanyak dijawab oleh responden.
E’;:',Artinya bahwa tenaga paramedis wanita di Rumah Sakit Bhayangkara TK.III
gTPekanbaru merasa puas karena bisa menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. Hal
gni terbukti dengan banyaknya responden yang memberikan jawaban setuju

=
Ha‘f“aebanyak 401 responden dengan persentase 71,61%.

Seperti penelitian yang dilakukan oleh (Ramadhan & Frendika, 2022) yang

s jo £31s

erjudul “Pengaruh Work Life Balance dan Burnout Terhadap Kepuasan Kerja di
aznas Provinsi Jawa Barat” membuktikan bahwa Work Life Balance dan

urnout memiliki pengaruh dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja di Baznas

| %Jeﬁ%um

Provinsi Jawa Barat.

Ise

nery w
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@
T
D .
= 5.3 Variabel Burnout
(@]
E, Menurut Greenberg & Baron (2008) dalam (Caniago & Mustafa, 2023)
iburnout merupakan suatu gejala kelelahan fisik, kelelahan emosional, kelelahan
-~
cmental, dan rasa pencapaian pribadi yang rendah, hal tersebut disebabkan karena
=
¢seseorang mengalami stres yang intens dan berkepanjangan. Jawaban responden
=
w
Zerhadap burnout dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
=
© Tabel 5.6 Rekapitulasi Tanggapan Responden Variabel Burnout
No | Pernyataan SS S N TS STS | Jumlah
5 4 3 2 1
1. | Saya sering
merasa letih 15 27 3 10 1 56
dan pegal-
pegal pada
tubuh saya
setelah
seharian 26,79% | 48,21% | 5,36% | 17,86% | 1,79% | 100%
- melakukan
5 pekerjaan.
® 12 |Saya
- mengalami 0 30 10 13 3 56
5 gangguan
Y tidur atau
= sakit kepala
< karenasetelah | 09 | 53,57% | 17,86% | 23,21% | 5,36% .
5 seharian 100%
=z bekerja.
o | 3. | Saya merasa
- sulit untuk 0 21 12 21 2 56
= mengontrol
3 emosi karena
w tuntutan
s pekerjaan 0% |37,50% | 21,43% | 37,50% | 3,57% | 100%
=N yang
A berlebihan.
o
g, 4. | Saya merasa 1 o5 14 16 0 56
lelah dengan
g- 52)‘;;”6‘&” 1,79% | 44,64% | 25,00% | 28,57% | 0% | 100%
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Saya merasa
bosan dengan
pekerjaan
saya.

25

14

16

56

1,79%

44,64%

25,00%

28,57%

0%

100%

Saya mudah
merasa curiga
dan sering
berfikir
negatif
terhadap
rekan kerja
saya.

12

30

56

3,57%

21,43%

12,50%

53,57%

8,93%

100%

Saya mudah
sinis dengan
rekan kerja
ketika
pekerjaan
saya belum
terselesaikan
dengan baik

10

31

56

3,57%

17,86%

12,50%

55,36%

10,71%

100%

Saya merasa
pesimis dalam
mencapai
prestasi kerja.

13

10

28

56

0%

23,21%

17,86%

50,00%

8,93%

100%

Saya merasa
bahwa saya
sering
diabaikan atau
tidak
dipedulikan
oleh rekan
kerja atau
atasan.

10

34

56

0%

17,86%

16,07%

60,71%

5,36%

100%

10.

Saya merasa
tidak mampu
menghadapi
pekerjaan
yang menurut
saya sulit.

23

11

17

56

0%

41,07%

19,64%

30,36%

8,93%

100%

Total

21

196

97

216

30

560

Persentase (%)

3,75%

35,00%

17,32%

38,57%

5,36%

100%

Sumber : Pengolahan Data Penelitian, 2024
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Berdasarkan hasil rekapitulasi jawaban responden burnout menunjukkan

iodeH @

ahwa tenaga paramedis wanita di Rumah Sakit Bhayangkara TK. I1l Pekanbaru,

L e

esponden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 21 tanggapan dengan
ersentase 3,75%, responden yang menyatakan setuju sebanyak 196 tanggapan

engan persentase 35,00%, responden yang menyatakan netral sebanyak 97

eysng NIg X!l

anggapan dengan persentase 17,32%, responden yang menyatakan tidak setuju

ebanyak 216 tanggapan dengan persentase 38,75%, responden yang menyatakan

ngly

sangat tidak setuju sebanyak 30 tanggapan dengan persentase 5,36%.

Maka dapat disimpulkan bahwa dari seluruh pernyataan kuesioner yang
telah disebar bahwa jawaban dengan pernyataan “tidak setuju” merupakan
jawaban yang paling mendominan dengan persentase terbanyak dijawab oleh
responden. Artinya bahwa tenaga paramedis wanita di Rumah Sakit Bhayangkara

=TK.IlIl Pekanbaru tidak merasa bahwa mereka sering diabaikan atau tidak

ST 21p31S

Sl

ipedulikan oleh rekan kerja atau atasan karena ketika bekerja tenaga paramedis

anita selalu memberi dukungan satu sama lain. Hal ini terbukti dengan

=

anyaknya responden yang memberikan jawaban setuju sebanyak 401 responden

engan persentase 71,61%.

Seperti penelitian yang dilakukan oleh (Malini & Yulianty, 2023) yang

erjudul “Pengaruh Work Life Balance, Burnout dan Kompetensi Terhadap

eAg uejng jo AJrsigaru

_.]7I<.I

epuasan Kerja Perawat Rumah Sakit Umum Soedarso Pontianak membuktikan

1SE

pbahwa Work Life Balance, Burnout dan Kompetensi memiliki pengaruh dan

ignifikan terhadap Kepuasan Kerja Perawat Rumah Sakit Umum Soedarso

l'le ur

Pontianak.
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4 Uji Kualitas Data

}d19 JeH ®

Uji Kualitas data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi

linier berganda, merupakan suatu analisis untuk menguji pengaruh dua atau lebih

LB

ariabel bebas (independent variable) terhadap variabel terikat (dependent variable).

natl

etode ini menggunakan beberapa uji untuk mengetahui pengaruh dari variabel

Ybebasnya terhadap variable terikat, meliputi

Y e

?::5.4.1 Uji Validitas

Uji validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur tersebut
benar-benar mengukur apa yang diukur. Validitas ini menyangkut akurasi
instrumen. Untuk mengetahui apakah kuesioner yang disusun tersebut itu
valid/sahih, maka perlu diuji dengan uji korelasi antara skor (nilai) tiap-tiap butir

pertanyaan dengan skor total kuesioner tersebut (Noor, 2017). Uji validitas

S

—

~dikatakan valid jika nilai Rhitung > Rtabel pada nilai signifikansi 5%. Sebaliknya

e

S[ 2

2]

tem dikatakan tidak valid jika nilai Rhitung< Rtabel pada nilai signifikansi 5%.

JIure

erhitungan validitas dari sebuah instrumen dapat menggunakan rumus korelasi
=
Sproduct moment dan untuk mengetahui apakah nilai korelasi tiap pertanyaan itu

ééignifikan, maka dapat dilihat pada tabel nilai product moment atau menggunakan

=]

gSPSS untuk mengujinya.

5 1. UjiValiditas

<

& Tabel 5.7 Hasil Uji Validitas

; Item Nilai Corrected Item- | 2nda rbl Keterangan

5| Pertanyaan Total Correlation Tabe

i Kepuasan Kerja (Y)

= Y.1 0,739 > 0,263 Valid

= Y.2 0,756 > 0,263 Valid
Y.3 0,519 > 0,263 Valid
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(@)
=
= Y4 0,590 > 0,263 Valid
2 Y.5 0,542 > 0,263 Valid
= Y.6 0,623 > 0,263 Valid
2 Y7 0,770 > | 0,263 Valid
= Y.8 0,638 > 0,263 Valid
= Y.9 0,456 > 0,263 Valid
— Y.10 0,795 > 0,263 Valid
Z| Work Life Balance (X1)
‘:” X1.1 0,728 > 0,263 Valid
o X1.2 0,768 > 0,263 Valid
o X1.3 0,640 > 0,263 Valid
A X1.4 0,821 > 0,263 Valid
2 X1.5 0,717 > 0,263 Valid
X1.6 0,418 > 0,263 Valid
X1.7 0,555 > 0,263 Valid
X1.8 0,677 > 0,263 Valid
X1.9 0,461 > 0,263 Valid
X1.10 0,414 > 0,263 Valid
Burnout (X2)
X2.1 0,495 > 0,263 Valid
X2.2 0,679 > 0,263 Valid
X2.3 0,644 > 0,263 Valid
&N X2.4 0,800 > 0,263 Valid
g;: X2.5 0,774 > 0,263 Valid
® X2.6 0,702 > 0,263 Valid
:’_J. X2.7 0,724 > 0,263 Valid
= X2.8 0,650 > 0,263 Valid
A X2.9 0,724 > 0,263 Valid
= X2.10 0,740 > 0,263 Valid
< Sumber: Data Olahan SPSS 25, 2024
“; Berdasarkan hasil uji validitas dilakukan terhadap 56 responden
®
=

menunjukkan bahwa semua item pernyataan dalam penelitian ini memiliki nilai
ignifikansi atau r hitung > r tabel, yaitu 0,263. Oleh karena itu, dapat

isimpulkan bahwa semua item pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini
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4.2 Uji Reliabilitas
Uji realibilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat

kur dapat dipercaya atau diandalkan. Hal ini berarti menunjukkan sejauh mana

p LU e1dio JeH ©

lat pengukur dikatakan konsisten, jika dilakukan pengukiran dua kali atau lebih

S NI

erhadap gejala yang sama (Noor, 2017). Metode yang digunakan dalam

enelitian ini untuk menghitung reliabilitas instrumen yaitu dengan menggunakan

EJSH

etode Cronbach Alpa. Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji

neyy

cronbach’s alpha (o) dengan ketentuan jika a > 0,60 maka dikatan reliabel.
Sebaliknya apabila a < 0,60 maka dikatakan tidak reliabel. Berikut adalah tabel

hasil uji reliabilitas untuk penelitian ini :

Tabel 5.8 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Tanda Nilai Kesimpulan
Alpha
Kepuasan Kerja 0,829 > 0,60 Reliabel
(Y)
Work Life 0,817 > 0,60 Reliabel

Balance (X1)

Burnout (X2) 0,877 > 0,60 Reliabel
Sumber : Data Olahan SPSS 25, 2024

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai Cronbach's Alpha untuk

s o Aj1s1aAtun) drwie[sy aje3s

eluruh variabel berada > 0,60. Ini menunjukkan bawah alat ukur yang digunakan

=

2gjalam penelitian ini reliabel dan layak di uji.

E

.5 Uji Asumsi Klasik

o

wn

g Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Maka untuk
=

gr'nemenuhi syarat yang ditentukan sehingga penggunaan model regresi linier

berganda perlu dilakukan pengujian atas beberapa asumsi klasik untuk
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@
T
ggrnenghasilkan suatu model yang baik. Analisis regresi memerlukan pengujian
(@]
Casumsi klasik sebelum melakukan pengujian hipotesis dengan tujuan untuk

%UB

memberikan kepastian bahwa persamaan regresi yang didapat memiliki ketepatan
alam estimasi, tidak bisa dan konsisten. Pengujian asumsi klasik meliputi uji

ormalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.

5.1 Uji Normalitas

nery gAsng NIg X!

Menurut (Noor, 2017) uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah
data yang diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Pada
uji normalitas model regresi yang baik hendaknya berdistribusi normal atau
mendekati normal. Mendeteksi apakah data berdistribusi normal atau tidak dapat
diketahui dengan menggambarkan penyebaran data melalui sebuah grafik jika

data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal nya,

- : . . .
@model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Rumus yang digunakan dalam uji normalitas ini adalah rumus Kolmogorov-

U dTWefs|

Smirnov dengan ketentuan data berdistribusi normal jika signifikansi > 0,05 dan
ata yang tidak berdistribusi normal yaitu jika signifikansi < 0,05 dengan dasar
engambilan keputusan jika nilai asympotic significant (2- tailed) > 0,05, maka

ilai residual berdistribusi normal, tertapi jika nilai asympotic significant (2-

Ag uelIng jo 315194

ailed) < 0,05, maka nilai residual tidak berdistribusi normal. Berikut hasil uji

Lie

ormalitas :

nery wised J
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©
A
D . . .
B Tabel 5.9 Hasil Uji Normalitas
9 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
= Unstandardized
; Residual
= N 56
P Normal Parameters®” Mean ,0000000
c Std. 2,75516297
= Deviation
2 Most Extreme Differences Absolute ,098
= —
) Positive ,078
> Negative -,098
Y Test Statistic ,098
o Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Data Olahan SPSS 25, 2024

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Assymp Sig Kolmogrov-Smirnov

sebesar 0,200 > dari 5% (0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

9]
=keseluruhan data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi secara normal.

(g°]

@

?5'5.5.2 Uji Multikolinieritas

E Menurut (Ghozali, 2018) Uji Multikolinieritas bertujuan menguji apakah
=

-

mfnodel regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).

SI

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel
=]

dindependen. Uji multikolinieritas dapat dilakukan dengan melihat nilai VIF
%(Variance Inflation Factor) dari masing-masing variabel bebasnya terhadap
g\:/ariabel terikatnya. Cara yang digunakan untuk mendeteksi multikolinieritas
g?melalui tolerance value dan VIF (Variance Inflasion Factor) adalah sebagai

=
=perikut:

neil
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@
T
= 1. Nilai Tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka terdapat gejala
(@]
E, multikolinieritas
i 2. Nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka tidak terdapat gejala
=
c multikolinieritas
=
¢ Tabel 5.10 Hasil Uji Multikolinieritas
= Coefficients®
o Collinearity Statistics
- | Model Tolerance VIF
o |1 |Work Life Balance (X1) 0,965 1,036
c
Burnout (X2) 0,965 1,036

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja(Y)
Sumber : Data Olahan SPSS 25, 2024

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa setiap variabel independen atau
variabel bebas memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka mengacu

pada dasar pengambilan keputusan dalam uji multikolinearitas dapat disimpulkan

9]

“bahwa model regresi tersebut bebas dari multikolinieritas.

@

;. - - -

£5.5.3 Uji Heterokedastisitas

;Ge_ Menurut (Ghozali, 2018) Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji
-

maapakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
<

cpengamatan ke pengataman yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan
9]

§<e pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda
%]

=)

gdisebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang
j=¥]

=~Homoskesdatisitas atau tidak terjadi Heteroskesdatisitas. Dalam penelitian ini

ntuk menentukan heteroskedastisitas selain mengamati scatterplot, juga

A wsey]

menggunakan uji Glejser demi mendapatkan hasil yang pasti.

nel
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,05 maka dapat

disimpulkan

tidak

terjadi

atau

bebas

dari

90

Dasar pengambilan keputusan pada uji ini adalah jika nilai signifikansi >

gejala

heteroskedastisitas, namun sebaliknya jika nilai signifikansi < 0,05 maka dapat

=

cdisimpulkan terjadi gelaja heteroskedastisitas

=

¢ Tabel 5.11 Hasil Uji Heteroskedastisitas

= Coefficients

43 Standardize

e Unstandardized d

= Coefficients Coefficients

= | Model B Std.Error Beta t Sig.

1 (Constant) 6,652 2,767 2,404 ,020

Work Life Balance (X1) -,078 ,061 -,174 | -1,283 ,205
Burnout (X2) -,055 ,037 -,2031-1,499 ,140

a. Dependent Variable: absres

Sumber : Data Olahan SPSS 25, 2024

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Sig. dari masing-

masing variabel Work Life Balance adalah sebesar 0,205 dan variabel Burnout

Yadalah sebesar 0,140. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa model
-5}

ﬂJapersamaan regresi tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas.

=5

I

dATU[) D

-t

i

S

55.5.4 Uji Autokorelasi

Menurut (Suliyanto,

2011) Autokolerasi

merupakan kolerasi

atau

«hubungan yang terjadi antara anggota-anggota dari serangkaian pengamatan yang

Stersusun dalam times series pada waktu yang berbeda. Autokolerasi bertujuan

wn

= .. C oy . .
n:;untuk menguji apakah dalam sebuah regresi linier ada kolerasi antara kesalahan

=]

Jpenggangu pada periode t jika ada berarti autokolerasi. Dalam penelitian
j=¥]

“keberadaan autokolerasi diuji dengan Durbin Watson dengan rumus sebagai

~
)
l'::;1'~)erikut :
o

neil
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1. Jika angka D-W dibawah -2 berarti terdapat autokorelasi positif.
2. Jika angka D-W diantara -2 sampai 2 berarti tidak terdapat autokorelasi.
3. Jika angka D-W diatas 2 berarti terdapat aotokorelasi negatif.

Tabel 5.12 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summar
Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 ,636° ,404 ,382 2,807 1,687
a. Predictors: (Constant), Burnout (X2), Work Life Balance (X1)

b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja (Y)
Sumber : Data Olahan SPSS 25, 2024

b

nery ejysng NN Y!tw eydio yeH @

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa nilai DW (Durbin Watson) yang
dihasilkan dari model regresi adalah 1,687. Sedangkan dari tabel DW dengan
signifikansi 0,05 dan jumlah data (n) =56, serta k = 2 (k adalah jumlah variabel

ndependen) diperoleh nilai dL sebesar 1,4954 dan dU sebesar 1,6430. Karena
=

]

®nilai yang diperoleh DW > dU dan (4 - DW) > dU vyaitu 1,687 > 1,6430 dan 2,313
1,6430, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi baik
utokorelasi positif maupun autokorelasi negatif.
.6 Regresi Linier Berganda

Menurut (Suliyanto, 2011) menyatakan bahwa analisis regresi linier
erganda adalah analisis yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari satu
ariabel bebas terhadap satu variabel terikat secara signifikan yang dibantu
engan menggunakan SPSS versi 25. Pada penelitian ini digunakan analisis linear

erganda, karena penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Work Life

wigey fredAg ueing o A3rsgaAtun orwersy

alance (X1) dan Burnout (X2) terhadap Kepuasan Kerja (Y). Berdasarkan hasil

HE'&[
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©

T

=penelitian, persamaan dalam analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini
(@]

aitu :

Q

i Tabel 5.13 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

= Coefficients®

c Unstandardized Standardized

= Coefficients Coefficients

»| Model B Std. Error Beta t Sig.
% |1 [(Constant) 29,154 4,292 6,793| ,000
A X1 429 ,095 489 4,532| ,000
py) X2 -, 172 ,057 -,325| -3,009| ,004
g a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja (Y)

Sumber : Data Olahan SPSS 25, 2024

Berdasarkan tabel dapat diketahui persamaan regresi berganda sebagai

berikut :

ebagai berikut:

N

w

nery wise)] jiieAg uejng jo A3IsIaAru) dIwelsy 23eis

Persamaan Regresi Berganda :

Y=a+bi Xy +bX,+e

Y = 29,154+ 0,429X; +-0,172X; + e

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda, maka dapat dijelaskan

1. Nilai konstanta (a) sebesar 29,154 artinya apabila Work Life Balance dan
Burnout diasumsikan nol (0), maka Kepuasan Kerja akan sebesar 29,154,

Nilai koefisien regresi sebesar 0,429 menyatakan bahwa variabel Work
Life Balance mempunyai hubungan positif terhadap Kepuasan Kerja..
Artinya, jika variabel Work Life Balance mengalami peningkatan satu
satuan, maka Kepuasan Kerja akan mengalami peningkatan sebesar 0,429.
Nilai koefisien regresi sebesar -0,172 hal ini menunjukkan bahwa variabel

Burnout mempunyai hubungan negatif terhadap Kepuasan Kerja. Artinya,
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jika variabel Burnout mengalami peningkatan satu satuan, maka Kepuasan
Kerja akan mengalami penurunan sebesar 0,172.

4. Standar error (e) merupakan variabel acak dan mempunyai distribusi
probabilitas yang mewakili semua faktor yang mempunyai pengaruh
terhadap Y tetapi tidak dimasukkan dalam persamaan.

.7 Uji Hipotesis

5. 7. 1 Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t)

Ny BYSNS NIN Y!1w e1dio yeH o

Menurut (Suliyanto, 2011) nilai t hitung digunakan untuk menguji
pengaruh secara parsial (per variabel) terhadap variabel tergantungnya. Apakah
variabel tersebut memiliki pengaruh yang berarti terhadap variabel tergantungnya
atau tidak. Adapun kriteria pengambilan keputusan dalam penelitian ini ialah
sebagai berikut:

Apabila tingkat signifikan < 0,05 dan t hitung > t tabel, maka Ha diterima

151 23838

an Ho ditolak artinya terdapat pengaruh signifikan antara Variabel Work Life

JIure

Balance (X1) dan Burnout (X2) terhadap Kepuasan Kerja (YY) Tenaga Paramedis

="

anita Di Rumah Sakit Bhayangkara TK.I1I Pekanbaru.

Apabila nilai signifikan > 0,05 dan t hitung < t tabel, artinya HO diterima

as jo A3rs1d

an Ha ditolak artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara Variabel Work

ife Balance (X1) dan Burnout (X2) terhadap Kepuasan Kerja (Y) Tenaga

que|

LIeA

Paramedis Wanita Di Rumah Sakit Bhayangkara TK.I11 Pekanbaru.

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan t yang didapat dari

ngny wisey

erhitungan dengan t yang ada pada tabel t dengan tingkat kesalahan (o)) sebesar
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lebagai berikut :

nely ejxsng NN Y!iwe

Keterangan :

t tabel =t (o /2;n-k-1)

ttabel = 0,025 ; 53

t tabel = 2,0057

ttabel =0,05/2 ;56 -2 -1

n = Jumlah Sampel, k = Jumlah Variabel Bebas, dan 1 = Konstan

94

%. Rumus pengambilan t tabel dengan nilai signifikan sebesar 5% adalah

Berikut adalah hasil pengujian regresi linear berganda dalam penelitian ini

ajelg

idapat t-statistik sebagai berikut :

Tabel 5.14 Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t)

Coefficients?

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 [(Constant) 29,154 4,292 6,793| ,000
X1 429 ,095 489 4,532| ,000
X2 -,172 ,057 -,325| -3,009| ,004

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja (YY)

nery wisey JIIeAg uej[ng yo AJISIdATU[) dTWE[S]

Sumber : Data Olahan SPSS 25, 2024

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui sebagai berikut :

1. Work Life Balance, diketahui thiwung 4,532 > tianel 2,005 dan Sig 0,000 <
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H, diterima dan H, ditolak. Artinya

bahwa Work Life Balance berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja.



‘nery eysnS NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAIBY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

AV VISNS NIN
o0

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBnisw yepn uednnbusd 'q

‘yejesew mens uenelun neye Ly uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbusd e

ud

h)

3
\n,val

h

JJlaquuins ueyingaAusiu uep ueywnjueouaw edue) 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeqgss diynbuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq ediy yey

95

2. Burnout, diketahui thitung -3,009 > tiaper 2,005 dan Sig 0,004 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa H, diterima dan H, ditolak. Artinya Burnout
berpengaruh negatif terhadap Kepuasan Kerja.

.7.2 Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)
Menurut (Suliyanto, 2011) nilai F hitung digunakan untuk menguiji
engaruh secara simultan variabel bebas terhadap tergantungnya. Jika variabel

ebas memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel tergantung maka

Neyy BYysns NI@M!Ilw eidio ey o

model persamaan regresi masuk dalam kriteria cocok atau fit. Sebaliknya, jika
tidak terdapat pengaruh secara simultan maka masuk dalam kategori tidak cocok
atau not fit. Adapun pengambilan keputusan yang digunakan adalah :
1. Apabila F hitung > F tabel atau value < a (0,05), maka :
a. Haditerima karena terdapat pengaruh yang signifikan
b. HO ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan
2. Apabila F hitung < F tabel atau value > a (0,05), maka :
a. Haditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan
b. HO diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan
Signifikansi pengaruh tersebut dapat diestimasi dengan membandingkan
ntara nilai Frapel dengan nilai Friwng adalah sebagai berikut:
Ftabel=n-k-1;k
Ftabel =56-2-1;2
F tabel =53 ; 2

F tabel = 3,1716

nery wisey jureAg uejng Jo AJISIdATU[) dTWE[S] 3)e}§
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Keterangan :

simultan) antara lain:

variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen

n = Jumlah Sampel, k = Jumlah Variabel Bebas, dan 1 = Konstan

variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen
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dapun kriteria untuk mengambil keputusan terkait uji secara bersamasama

a. Jika nilai probabilitas signifikan < 0,05, dan f hitung > f tabel, maka semua

Jika nilai probabilitas signifikan > 0,05, dan f hitung < f tabel, maka semua

Berikut adalah hasil pengujian regresi linear berganda dalam penelitian ini

didapat t-statistik sebagai berikut :

Tabel 5.15 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

ANOVA?®
Model Sum of Squares | df | Mean Square| F Sig.
1 |Regression 282,999| 2 141,500 17,963 |,000
Residual 417,501 |53 7,877
Total 700,500 | 55

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja ()

b. Predictors: (Constant), Burnout (X2), Work Life Balance (X1)

G_Jo AJISIdATU[) dTWIR[S] 3)e}§

gn

eAg ue

NeTy Wisey i

akit Bhayangkara TK.IIl Pekanbaru.

Sumber : Data Olahan SPSS 25, 2024

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui Fhiwng 17,963 > Fraper 3,171 dengan
ilai signifikan 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H, dan dan H, ditolak.
al ini menunjukkan bahwa variabel Work Life Balance dan Burnout berpengaruh

ecara simultan terhadap Kepuasan Kerja Tenaga Paramedis Wanita Di Rumah
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7.3 Uji Koefisien Determinasi (R?)

e}dio yjeH @

Menurut Ghozali (2018) Koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk

5

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi-variasi
ependen. Nilai koefisien determinasi adalah nol atau satu. Jika koefisien
eterminasi (R = 1, artinya variabel independen memberikan informasi yang
ibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen. Jika koefisien

eterminasi (R? = 0, artinya variabel independen tidak mampu menjelaskan

nejy eysng NIg !l

pengaruhnya terhadap variabel dependen.

Tabel 5.16 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 ,636° ,404 ,382 2,807
a. Predictors: (Constant), Burnout (X2), Work Life Balance (X1)

b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja (YY)
Sumber : Data Olahan SPSS 25, 2024

Berdasarkan table diatas dapat diketahui bahwa Nilai R Square yang
ihasikan sebesar 0,404 atau 40,4%. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat

engaruh Work Life Balance dan Burnout terhadap 40,4% sedangkan sisanya

Q,A1181p ATUL) dTWIR|S] 33B)G

ebesar 59,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian

msjJ
=.

.8 Pembahasan dan Hasil Penelitian
Dari hasil pengujian terlihat bahwa semua variabel bebas Work Life

Balance dan Burnout berpengaruh kepada variabel terikat yaitu Kepuasan Kerja.

nery wisey| Jurefg uej
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.8.1 Pengaruh Work Life Balance Terhadap Kepuasan Kerja
Dari hasil pengujian diatas, mengenai pengaruh Work Life Balance

rhadap Kepuasan Kerja dapat diketahui bahwa nilai thiwng 4,532 > tiaper 2,0057

| u e}dio yjeH @

an Sig 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H, diterima dan H, ditolak.

NIg™

cArtinya Work Life Balance secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan

sn

Terhadap Kepuasan Kerja Tenaga Paramedis Wanita Di Rumah Sakit Bhayangkara
ng.III Pekanbaru. Maka hipotesis menyatakan bahwa “Work Life Balance
c
berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Tenaga Paramedis Wanita di Rumah Sakit
Bhayangkara TK.III Pekanbaru, diterima”.
Menurut Ganapathi (2016) dalam (Arrozak et al., 2020) mengungkapkan
bahwa work life balance adalah kemampuan individu untuk menyeimbangkan

antara tuntutan pekerjaan dengan kebutuhan pribadi serta keluarganya seperti

9]
=komitmennya dalam keluarga dan tanggungjawab diluar pekerjaan lainnya.

(g°]

2

; Hasil penelitian ini didukung dan sejalan oleh penelitian (Ramadhan &
gFrendika, 2022) dengan judul “Pengaruh Work Life Balance dan Burnout
=

CTerhadap Kepuasan Kerja di Baznas Provinsi Jawa Barat” yang menyatakan Work
&Llfe Balance pengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap kepuasan kerja
%ada karyawan di Baznas Provinsi Jawa Barat.

]

9]

=5.8.2 Pengaruh Burnout Terhadap Kepuasan Kerja

g Dari hasil pengujian diatas mengenai pengaruh Burnout terhadap
92}

EKepuasan Kerja dapat diketahui bahwa nilai thiwng -3,009 > tiper 2,0057 dan Sig

b

56,004 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H, diterima dan H, ditolak. Artinya
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@
T
=Burnout secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kepuasan
(@]
“Kerja di Rumah Sakit Bhayangkara TK.IlII Pekanbaru. Maka hipotesis
job)
=

menyatakan bahwa “Burnout berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Tenaga

Q!

aramedis Wanita di Rumah Sakit Bhayangkara TK.III Pekanbaru, diterima”.
Bhanugopan & Alan (2006) dalam (Chairina, 2019) mengatakan para
ekerja yang terkena kelelahan kerja (burnout) mengalami kelelahan mental,

ehilangan komitmen, kelelahan emosional dan juga mengalami penurunan

NELY BYSNS NI

motivasi seiring dengan berjalannya waktu. Berdasarkan teori Tsigilis dan
Koustelios dalam (Indra & Rialmi, 2022) burnout dan kepuasan kerja merupakan
respon kerja afektif dan memiliki hubungan hubungan negatif, yang artinya jika
semakin rendah burnout, maka kepuasan kerja semakin meningkat

Hasil penelitian ini didukung dan sejalan oleh penelitian (Ramadhan &
:s:chrendika, 2022) dengan judul “Pengaruh Work Life Balance dan Burnout
gTerhadap Kepuasan Kerja di Baznas Provinsi Jawa Barat” yang menyatakan
EBurnout secara parsial memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap
gterhadap kepuasan kerja pada karyawan di Baznas Provinsi Jawa Barat.

Hasil penelitian ini didukung dan sejalan oleh penelitian (Malini &

ulianty, 2023) yang berjudul “Pengaruh Work Life Balance, Burnout dan

1ng jo A3181

Kompetensi Terhadap Kepuasan Kerja Perawat Rumah Sakit Umum Soedarso

ue

BAg

Pontianak membuktikan bahwa Burnout berpengaruh negatif dan signifikan

erhadap Kepuasan Kerja Perawat Rumah Sakit Umum Soedarso Pontianak.
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.8.3 Pengaruh Work Life Balance dan Burnout Terhadap Kepuasan Kerja
Dari hasil pengujian diatas secara simultan diketahui Fhiwng 17,963 > Feapel
,1716 dengan Sig. 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H, diterima dan H,

itolak. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Work Life Balance dan Burnout

S NIQ ! e1dIo JBH ©

erpengaruh secara simultan terhadap Kepuasan Kerja Tenaga Paramedis Wanita

Eésn

i Rumah Sakit Bhayangkara TK.lll Pekanbaru. Maka hipotesis menyatakan

ahwa “Work Life Balance dan Burnout berpengaruh secara simultan terhadap

ne&_a

Kepuasan Kerja Tenaga Paramedis Wanita di Rumah Sakit Bhayangkara TK.III

Pekanbaru, diterima”.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ria Astuti (2023) yang
berjudul “Pengaruh Work Life Balance, Burnout, Dan Kompetensi Terhadap
Kepuasan Kerja Tenaga Perawat RSUD Sultan Syarif Mohamad Alkadrie”. Dapat
im'aisimpulkan bahwa terdapat Pengaruh Work Life Balance, Burnout Dan
@

nBTKompetensi secara simultan terhadap Kepuasan Kerja Tenaga Perawat RSUD

gSuItan Syarif Mohamad Alkadrie

I
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